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	Abstrak— Perkembangan instansi manufaktur maupun jasa tidak lepas dari peran sumber daya manusia. Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam memenuhi visi dan misi instansi. Perguruan tinggi A merupakan instansi pendidikan swasta di Jawa Timur dalam upaya mencapai tujuannya maka sumber daya manusia yang dimiliki harus dikelola dengan baik sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal, hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis beban kerja dan kinerja yang ditimbulkan maupun dengan mengoptimalkan jumlah pegawai. Tujuan penelitian adalah untuk mengukur beban kerja serta pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Pengukuran beban kerja dilakukan dengan menggunakan metode National Aeronautics and Space Administration-Task Load Index (NASA-TLX), metode NASA-TLX adalah pengukuran beban kerja mental yang bersifat rating multidimentional berdasarkan rata-rata pembebanan 6 dimensi dan pengukuran kinerja menggunakan kuesioner skala likert dengan 5 skala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki beban kerja Sedang adalah 8%, beban kerja Tinggi adalah 84% dan beban kerja Sangat tinggi adalah 8%. Hasil pegolahan kuesioner kinerja pegawai menunjukkan kategori kinerja Cukup adalah 24% dan kinerja Memuaskan adalah 76%. Hasil uji statistik metode Chi Square diketahui nilai [image: image2.png]
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= 2,2225, sehingga menunujukkan [image: image6.png]
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 ditolak. Dengan demikian diketahui terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja pegawai.
Kata kunci —  Beban Kerja, Pengukuran Beban Kerja, NASA-TLX, Kinerja

	Abstract— Development of manufacturing and service institutions can not be separated from the role of human resources. Human resources have an important role in fulfilling vision and mission. University of A is one of the private educational institutions in East Java to achieve the goal must be managed properly that can be utilized optimally, this can be done by analyzing workload and performance or optimizing the number of employees. The purpose this research is measure workload and effect the employee’s performance. Measurement of workload is using National Aeronautics and Space Administration-Task Load Index (NASA-TLX) method, NASA-TLX method is rating multidimentional subjective mental workload  that divides the workload based on the average load of 6 dimensions, and the measurement of performance is using questionnaire with 5 scales by likert scale. The results showed that employees who have Medium workload is 8%, High workload is 84% and Very high workload is 8%. The result of the questionnaire showed the category of employee’s performance, simply performance is 24% and satisfactory performance is 76%. From the statistical test by using Chi Square method, it is known that the value [image: image14.png]
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= 2,2225, the result shows [image: image18.png]X (couns)
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 is rejected. Thus, there is influence between the workload of employees and the employees’s performance.
Keywords —  Workload, Workload Measurement, NASA-TLX, Performance


Pendahuluan
Perkembangan perusahaan atau intansi manu-faktur maupun jasa tidak dapat lepas dari peranan sumber daya manusia yang dimiliki. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia memiliki peran penting dalam memenuhi visi dan misi suatu perusahaan atau intansi. Maka perencanaan sumber daya manusia merupakan hal yang mutlak dilakukan agar visi dan misi dapat dicapai dengan baik.
Sumber Daya Manusia memiliki peran yang sentral untuk mencapai tujuan berdasarkan visi suatu organisasi, oleh karena itu setiap organisasi menuntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif untuk menjalankan organisasi [1].
Perguruan tinggi A merupakan instansi pendidikan swasta di Jawa Timur dalam upaya mencapai tujuannya maka sumber daya manusia yang dimiliki harus dikelola dengan baik, maka analisis beban kerja dan penentuan kebutuhan pegawai yang optimal pada masing-masing unit kerja menjadi perhatian khusus untuk mencapai efektifitas dan efisiensi organisasi.

Dalam melakukan efisiensi sumber daya manusia hal ini berkaitan dengan beban kerja yang ditanggung pada suatu unit kerja, untuk melakukan efisiensi sumber daya manusia dapat dilakukan dengan membuat analisis terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan beban kerja yang ditimbulkan maupun dengan mengoptimalkan jumlah pegawai yang ada agar dapat melakukan pekerjaan secara tepat [2].
Pada beberapa unit kerja di Perguruan tinggi A sering terjadi keterlambatan dalam melaksanakan tugas sehingga menyebabkan terhambatnya pekerjaan operasional yang lainnya, hal tersebut timbul karena beban dan tanggungjawab yang dibebankan cukup tinggi. Dampak tersebut sudah seharusnya segera dilakukan perbaikan karena dapat menimbulkan kerugian dan dapat mempengaruhi kinerja, efektivitas dan efisiensi instansi.
Perguruan tinggi A sebelumnya belum pernah melakukan pengukuran kondisi riil beban kerja yang di-bebankan kepada pegawai terutama pada tenaga kependidikan dan teknisi. Tujuan penelitian adalah untuk mengukur beban kerja serta pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Pengukuran beban kerja menjadi hal yang penting untuk dilakukan untuk mengidentifikasi apakah beban kerja yang dialami pegawai terlalu berat atau terlalu ringan sehingga dapat segera dilakukan perbaikan agar tidak menimbulkan kerugian dan juga pengaruhnya terhadap kinerja, efektivitas dan efisiensi sumberdaya manusia.
Tinjauan Pustaka 
A. Beban Kerja
Beban kerja mental sebagai usaha yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang dilalukan untuk melaksanakan tugas kerja, Oleh karena itu beban kerja mental dianalisis dengan cara berorientasi pada manusia bukan cara yang berorientasi pada tugas kerja [3].
Pada tahun 1988 Sandra G. dari NASA research center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State University mengembangkan metode National Aeronautics and Space Administration Task Load Index (NASA-TLX) yang merupakan  suatu metode pengukuran beban kerja secara subjektif berdasarkan rata-rata pembebanan 6 skala dimensi, yaitu Mental Demand, Temporal Demand, Physical Demand, Effort, Performance, dan Frustation.
Pengukur beban kerja mental secara subjektif NASA-TLX memiliki beberapa kelebihan, yaitu pengukuran secara multidimentional, cepat dan sederhana dalam proses penyajian data dan biaya penelitian yang murah, selain itu metode NASA-TLX merupakan yang paling baik jika dibandingkan dengan metode SWAT dan metode RSME, dan NASA-TLX dapat digunakan untuk mengukur beban kerja mental pada suatu perusahaan manufaktur maupun jasa [4].
Langkah-langkah pengukuran beban kerja mental dengan metode NASA-TLX:

1. Pemberian Ratimg
Pada pengukuran peringkat (rating) dihitung dari kuesioner dengan 6 skala dimensi beban kerja mental dengan rentang nilai (0-100).

2. Pembobotan (Weight)
Pada pengukuran pembobotan (weight) kuesioner diberikan dalam bentuk perbandingan yang terdiri dari 15 pasang.

3. Menghitung Nilai Mean Weight Workload 
Untuk mengetahui besar Mean Weight Workload (MWW) dari kuesioner NASA-TLX, dilakukan dengan pengkalikan pembobotan (weight) dan peringkat (rating) setiap dimensi kemudian dijumlahkan, kemudian untuk mengetahui total beban kerja dibagi 15.
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4. Menentukan Kategori Skor Beban Kerja Mental
Berdasarkan skor yang diperoleh dari perhitungan nilai Mean Weight Workload (MWW) beban kerja mental dibagi menjadi 5 tingkatan kategori [5]. Tingkatan kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel-1. Kategori Skor Beban Kerja Mental

	No
	Range
	Katergori Beban Kerja

	1
	0 – 9
	Sangat Rendah

	2
	10 – 29
	Rendah

	3
	30 – 49
	Sedang

	4
	50 – 79
	Tinggi

	5
	80 – 100
	Sangat Tinggi


B. Kinerja

Manajemen Kinerja adalah suatu proses komunikasi yang berkesinambungan yang dilakukan dalam kerangka kerjasama seorang pegawai dengan pimpinannya secara langsung, dengan melibatkan kegiatan membangun suatu harapan yang jelas dan memberikan pengertian mengenai fungsi dasar kerja pegawai, seberapa besar kontribusi pekerjaan pegawai pada tujuan yang dicapai oleh organisasi, makna konkret dalam mengerjakan pekerjaan dengan baik, bagaimana pegawai dan pimpinan saling berkontribusi untuk mengembangkan kinerja yang sekarang, bagaimana pengukuran prestasi kerja, serta bagaimana untuk menghilangkan berbagai hambatan kinerja [6].
Pengukuran Kinerja adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk mengevaluasi pegawai, sehingga kinerja suatu organisasi dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.
C. Model Analisis
Variabel adalah suatu karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati untuk mendapatkan informasi dari suatu penelitian kemudian untuk ditarik kesimpulan [7]. Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variable independent terhadap variable dependent. Variable independent adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variable dependent adalah variabel terikat yang mendapat pengaruh dari variable independent. Pada penelitian ini variable independent adalah beban kerja pegawai dan variable dependent adalah kinerja pegawai.
Metode
Metode penilitian yang digunakan meliputi dua tahapan, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap pengolahan data.
A. Tahap Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dalam penilitian ini meliputi dua jenis data, yaitu:
a. Data Primer adalah data yang didapatkan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner beban kerja NASA-TLX dan kuesioner kinerja kepada respoden pada pegawai di unit kerja tingkat biro.
b. Data Sekunder Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur dan sumber informasi yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
B. Tahap Pengolahan Data
Data yang diolah adalah data hasil dari penyebaran kuesioner yang telah diisi oleh kepala unit kerja dan pegawai. Tahap pengolahan data meliputi:
a. Pengolahan data kuesioner beban kerja NASA-TLX.
b. Pengolahan data kuesioner kinerja pegawai meliputi uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan software SPSS16.0.
c. Uji signifikansi beban kerja terhadap kinerja dengan menggunakan uji statistik dengan metode Chi Square.
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Data Kuesioner NASA-TLX
Pengumpulan data beban kerja dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner NASA-TLX yang terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian pemberian peringkat (rating scale) dan bagian bembobotan (weight).
Tahap awal adalah pemberian peringkat (rating scale) dinilai dengan rentang (0-100). Responden diminta untuk memberi-kan nilai pada 6 dimensi beban kerja mental yaitu Kebutuhan Mental (KM), Kebutuhan Fisik (KF), Kebutuhan Waktu (KW), Kinerja (K), Tingkat Usaha (TU), dan Tingkat Frustasi (TF). Tahap selanjutnya dengan mengguna-kan kuesioner pembobotan (weight) kuesioner diberikan dalam bentuk perbandingan yang terdiri dari 15 pasang, selanjutnya akan dilakukan penentuan nilai Mean Weight Workload (MWW). Hasil NASA-TLX seperti pada tabel 2.
Tabel-2. Hasil Pengolahan Kuesioner NASA-TLX

	No
	Kode Responden
	Dimensi
	Skor MWW
	Kategori Beban Kerja

	
	
	KM
	KF
	KW
	K
	TU
	TF
	
	

	Badan Penjaminan Mutu (BPM)

	1
	A1
	225
	0
	100
	325
	320
	10
	65
	Tinggi

	2
	A2
	225
	30
	135
	350
	195
	0
	62
	Tinggi

	3
	A3
	90
	0
	135
	375
	140
	5
	50
	Sedang

	4
	A4
	100
	50
	100
	200
	250
	50
	50
	Tinggi

	Biro Administrasi Akademik (BAA)

	5
	B1
	140
	50
	320
	340
	280
	0
	75
	Tinggi

	6
	B2
	150
	55
	210
	400
	280
	0
	73
	Tinggi

	7
	B3
	70
	100
	350
	260
	195
	0
	65
	Tinggi

	Biro Administrasi Keuangan (BAK)

	8
	C1
	170
	45
	200
	320
	380
	0
	74
	Tinggi

	9
	C2
	40
	90
	110
	200
	350
	40
	55
	Tinggi

	10
	C3
	180
	85
	240
	320
	0
	400
	82
	Sangat Tinggi

	11
	C4
	400
	120
	160
	240
	240
	0
	77
	Tinggi

	12
	C5
	240
	280
	50
	100
	45
	150
	58
	Tinggi

	13
	C6
	45
	135
	180
	225
	180
	0
	51
	Tinggi

	14
	C7
	240
	45
	150
	300
	450
	0
	79
	Tinggi

	Biro Administrasi Umum (BAU)

	15
	D1
	240
	75
	150
	375
	280
	0
	75
	Tinggi

	16
	D2
	180
	75
	180
	30
	425
	50
	63
	Tinggi

	17
	D3
	160
	170
	180
	425
	170
	180
	86
	Sangat Tinggi

	18
	D4
	0
	170
	150
	270
	300
	280
	78
	Tinggi

	19
	D5
	195
	100
	225
	375
	150
	0
	70
	Tinggi

	20
	D6
	65
	240
	120
	275
	220
	0
	61
	Tinggi

	21
	D7
	160
	170
	225
	90
	400
	0
	70
	Tinggi

	22
	D8
	325
	260
	0
	65
	130
	195
	65
	Tinggi

	23
	D9
	140
	85
	225
	285
	450
	25
	81
	Sangat Tinggi

	24
	D10
	75
	140
	75
	425
	360
	120
	80
	Tinggi

	25
	D11
	140
	300
	180
	120
	80
	0
	55
	Tinggi

	26
	D12
	225
	90
	90
	90
	180
	0
	45
	Sedang

	Biro Pengembangan Sumber daya Manusia (BPSDM)

	27
	E1
	150
	20
	360
	180
	475
	0
	79
	Tinggi

	28
	E2
	75
	135
	150
	225
	400
	0
	66
	Tinggi

	29
	E3
	130
	70
	240
	280
	350
	0
	71
	Tinggi

	30
	E4
	375
	0
	180
	160
	225
	40
	65
	Tinggi

	31
	E5
	220
	55
	80
	160
	200
	0
	48
	Sedang

	Biro Pusat Data dan Sistem Informasi Manajemen (PUSDASIM)

	32
	F1
	180
	0
	350
	280
	100
	140
	70
	Tinggi

	33
	F2
	80
	90
	130
	240
	200
	135
	58
	Tinggi

	34
	F3
	180
	5
	450
	320
	240
	0
	80
	Tinggi

	35
	F4
	240
	0
	150
	280
	400
	45
	74
	Tinggi

	36
	F5
	180
	0
	350
	280
	45
	210
	71
	Tinggi

	37
	F6
	50
	100
	50
	200
	250
	100
	50
	Tinggi

	38
	F7
	90
	45
	240
	240
	280
	0
	60
	Tinggi

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Berdasarkan pada tabel 2 diketahui masing-masing jumlah beban kerja Sedang sebanyak 3 pegawai,   jumlah   beban   kerja  Tinggi  sebanyak
	32 pegawai dan jumlah beban kerja Sangat Tinggi sebanyak 3 pegawai.


B. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada tabel 3 merupakan hasil dari kuesioner kinerja yang diberikan kepada responden dan diolah dengan menggunakan program SPSS 16.0.

Tabel-3. Hasil Uji Validitas
	Variable
	Kuesioner
	Corrected Item-Total Correlation
	Hasil

	X1
	X1.1
	0,588
	Valid

	
	X1.2
	0,566
	Valid

	
	X1.3
	0,400
	Valid

	
	X1.4
	0,581
	Valid

	X2
	X2.1
	0,573
	Valid

	
	X2.2
	0,705
	Valid

	
	X2.3
	0,547
	Valid

	
	X2.4
	0,505
	Valid

	
	X2.5
	0,334
	Valid

	
	X2.6
	0,609
	Valid

	X3
	X3.1
	0,541
	Valid

	
	X3.2
	0,621
	Valid

	
	X3.3
	0,788
	Valid

	
	X3.4
	0,686
	Valid

	
	X3.5
	0,600
	Valid

	X4
	X4.1
	0,426
	Valid

	
	X4.2
	0,411
	Valid

	
	X4.3
	0,566
	Valid

	
	X4.4
	0,552
	Valid

	
	X4.5
	0,515
	Valid


Pada tabel 3 menunjukkan setiap atribut kuesioner memiliki nilai korelasi >0,3202, maka data kuesioner dapat dinyatakan valid.
Tabel-4. Hasil Uji Reliabilitas

	Cronbach's Alpha
	N of Item
	Keterangan

	0,909
	20
	Reliable


Jika Cronbach Alpha, nilai lebih dari > 0.6 maka dapat dinyatakan reliable [8]. Pada tabel 4 menunjukkan nilai Cronbach's Alpha adalah 0,909 maka data kuesioner dapat dinyatakan reliable.
C. Hasil Data Kuesioner Kinerja

Pengumpulan data kinerja dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi bobot skor dan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pegawai yang sudah ditentukan sebagai objek penelitian. Bobot skor yang digunakan pada kuesioner adalah dengan menggunakan skala Likert skala 5. Hasil dari kuesioner kinerja pegawai adalah sebagai berikut.
Tabel-5. Hasil Kuesioner Kinerja
	No
	Responden
	Kinerja

	
	
	

	Badan Penjaminan Mutu (BPM)

	1
	A1
	Memuaskan

	2
	A2
	Memuaskan

	3
	A3
	Memuaskan

	4
	A4
	Memuaskan

	Biro Administrasi Akademik (BAA)

	5
	B1
	Cukup

	6
	B2
	Cukup

	7
	B3
	Cukup

	Biro Administrasi Keuangan (BAK)

	8
	C1
	Memuaskan

	9
	C2
	Cukup

	10
	C3
	Memuaskan

	11
	C4
	Cukup

	12
	C5
	Memuaskan

	13
	C6
	Memuaskan

	14
	C7
	Memuaskan

	Biro Administrasi Umum (BAU)

	15
	D1
	Memuaskan

	16
	D2
	Memuaskan

	17
	D3
	Memuaskan

	18
	D4
	Memuaskan

	19
	D5
	Memuaskan

	20
	D6
	Memuaskan

	21
	D7
	Memuaskan

	22
	D8
	Memuaskan

	23
	D9
	Memuaskan

	24
	D10
	Memuaskan

	25
	D11
	Memuaskan

	26
	D12
	Memuaskan

	Biro Pengembangan Sumber daya Manusia (BPSDM)

	27
	E1
	Cukup

	28
	E2
	Cukup

	29
	E3
	Memuaskan

	30
	E4
	Cukup

	31
	E5
	Memuaskan

	Biro Pusat Data dan Sistem Informasi Manajemen (PUSDASIM)

	32
	F1
	Memuaskan

	33
	F2
	Memuaskan

	34
	F3
	Memuaskan

	35
	F4
	Memuaskan

	36
	F5
	Memuaskan

	37
	F6
	Cukup

	38
	F7
	Memuaskan


D. Uji Statistik
Uji statistik pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan signifikansi beban kerja pegawai terhadapa kinerja pegawai dengan menggunakan statistik dengan metode Chi-Square.

Rumusan hipotesis nol ([image: image28.png]


) dan hipotesis alternatif ([image: image30.png]


) pada penelitian ini, yaitu:
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= Ada pengaruh beban kerja pegawai dengan kinerja pegawai.
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= Tidak ada pengaruh antara beban kerja pegawai dengan kinerja pegawai.
Pada hasil dari pengolahan data uji signifikansi pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai, diperoleh nilai [image: image36.png]X (0,05:2)



=5,9915 dan [image: image38.png]X (hitung)



= 2,2225, hasil hitung tersebut menunujukkan [image: image40.png]X (hitung)
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 ditolak. Hasil dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara beban kerja pegawai dengan kinerja pegawai unit kerja tingkat biro di Perguruan tinggi A.
E. Jumlah Pegawai Optimal
Metode NASA-TLX memiliki titik normal skor rata-rata yang bisa diterima beban kerja mental manusia adalah level skor 60 [1]. Berdasarkan kuesioner NASA-TLX yang telah diolah dapat diketahui rata-rata beban kerja pada setiap unit kerja dengan membagi total beban kerja setiap unit dengan jumlah pegawai aktual saat ini seperti pada tabel 6.
Tabel-6. Rata-Rata Beban Kerja dengan Pegawai Aktual
	No
	Unit Kerja
	Total Beban Kerja
	Jumlah Pegawai Aktual
	Rata-rata Beban Kerja

	1
	BPM
	227,33
	4
	56,83

	2
	BAA
	213,33
	3
	71,11

	3
	BAK
	476,33
	7
	68,05

	4
	BAU
	837
	12
	69,75

	5
	BPSDM
	329
	5
	64,8

	6
	BPUSDASIM
	463
	7
	66,14


Berdasarkan pengolahan data jumlah pegawai aktual pada setiap unit kerja, jumlah pegawai optimal pegawai pada unit kerja tingkat biro di Perguruan tinggi A dapat dihitung dengan menambahkan jumlah pegawai di setiap unit kerja tingkat biro di Perguruan tinggi A untuk mengurangi beban kerja yang memiliki skor rata-rata >60, jumlah pegawai optimal seperti pada tabel 7.
Tabel-7. Rata-rata Beban Kerja dengan Pegawai Optimal
	No
	Unit Kerja
	Total Beban Kerja
	Jumlah Pegawai Optimal 
	Rata-rata beban kerja

	1
	BPM
	227,33
	4
	56,83

	2
	BAA
	213,33
	4
	53,33

	3
	BAK
	476,33
	8
	59,54

	4
	BAU
	837
	14
	59,79

	5
	BPSDM
	329
	6
	54,83

	6
	BPUSDASIM
	463
	8
	57,88


Meskipun hasil jumlah pegawai optimal telah diketahui, namun dalam prakteknya perlu dilakukan beberapa penyesuaian. Penambahan pegawai tidak serta merta dapat dijadikan sebagai langkah terbaik untuk meratakan beban kerja, tetapi perlu dilakukan penyesuaian kondisi pada masing-masing jabatan.

Dengan menggunakan pendekatan beban kerja NASA-TLX dan beban tugas per jabatan, maka jumlah penambahan pegawai yang direkomen-dasikan pada setiap unit kerja tingkat biro berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada masing-masing unit kerja tingkat biro di Perguruan tinggi A.

Tabel-8. Penambahan Pegawai yang Direkomendasikan
	No
	Unit Kerja
	Penambahan Jumlah Pegawai

	1
	BPM
	0

	2
	BAA
	1

	3
	BAK
	0

	4
	BAU
	1

	5
	BPSDM
	0

	6
	BPUSDASIM
	1


I. Penutup
A. Kesimpulan

1. Kondisi beban kerja pegawai di unit kerja tingkat biro menunjukkan indikasi beban kerja yang tinggi. Sesuai dengan perhitungan beban kerja menggunakan metode NASA-TLX diketahui bahwa beban kerja Sedang sebanyak 3 pegawai, beban kerja Tinggi sebanyak pegawai 32 pegawai dan beban kerja Sangat tinggi sebanyak 3 pegawai.
2. Kinerja pegawai dalam kondisi yang baik, masing-masing kategori kinerja Cukup sebanyak 9 pegawai, kinerja Memuaskan sebanyak 29 pegawai.
3. Dari hasil uji statistik dengan menggunakan metode Chi Square diketahui [image: image48.png]


 diterima dan [image: image50.png]


 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara beban kerja pegawai dengan kinerja pegawai unit kerja tingkat biro di Perguruan tinggi A.
4. Dari hasil perhitungan beban kerja maka dapat diketahui jumlah pegawai optimal disetiap unit kerja, yaitu BPM = 4 Pegawai, BAA = 4 Pegawai, BAK = 7 Pegawai, BAU = 13 Pegawai, BPSDM = 5 Pegawai, dan BPUSDASIM = 7 Pegawai.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini sebaiknya pihak pimpinan dan pemegang kebijakan untuk melakukan evaluasi terhadap pegawai yang memiliki beban kerja yang tinggi dan perbaikan lingkungan kerja sehingga dapat berjalan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP).
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